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Abstract

The purpose of this research are 1). Analyze the comparative and competitive
advantages of rice farming in Tegal Rejo village subdistict Belitang, 2). Analyze the
impact of goverment policies to tice farming in subdistict Belitang. This research was
conducted in Tegal Rejo village, Belitang subdistrict. The method used in this research is
survey method. Primary and secondary data collection was carried out in November -
December 2019. The sampling method used in this study was a simple random sampling
method with 30 sample farmers. Analysis of the data used is the analysis of PAM (Policy
Analysis Matrix) to analyze the comparative and competitive advantages. The results
showed that: 1) Irrigated rice farming in Tegal Rejo Village, Belitang District, Ogan
Komering Ulu Timur Regency had a Comparative and Competitive Advantage seen from
the SP value indicator (Social Profitability) of Rp20.332.749 with a DRCR (Domestic
Resource Cost Ratio) value of 0.21 (<1) and PP (Profit Profitability) value of
Rp22.617.064. with a PCR (Private Cost Ratio) value of 0.18 (<1) making it feasible and
profitable to be sought. 2) Farming in Tegal Rejo Village has very high competitiveness,
this can be seen from the parameters of the four values, namely Private Profitability,
Social Profitability, Private Cost Ratio, and Domestic Cost Ratio is positive (4+). 3) The
Impact of Government Policies on Input-Output Transfers as a whole currently in effect
have a positive impact on the development of irrigated rice farming in Tegal Rejo Village.
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This can be seen from the indicator of Input Transfer (IT) value of Rp-957.688. Output
Transfer Value (OT) value of Rp724.227 and Net Transfer (NT) value of Rp2.284.315.
EPC > 1 means that the policy made is effective or the current policy support and protect
irrigated rice farmers in Tegal Rejo Village, Belitang District, East OKU Regency.

Key words : Comparative advantage, Competitive advantage, PAM analysis,
dCompetitiveness, Government Policy.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara agraris, sehingga pembangunan yang

dilakukan sekarang ini lebih dititikberatkan pada pembangunan ekonomi dengan

prioritas pembangunan pertanian. Tujuan Pembangunan pertanian yaitu (1)

pertumbuhan pertanian; pertumbuhan pertanian dapat menaikkan pendapatan

usahatani, memperluas kesempatan kerja dan meningkatkan permintaan terhadap

barang dan jasa non-pangan, (2) pengentasan kemiskinan; dengan berkurangnya

tingkat kemiskinan dan  membaiknya diversifikasi ekonomi di pedesaan maka

pola pengembangan diharapkan dapat mengurangi ketergantungan kehidupan

masyarakat, terutama di daerah pedesaan karena sebagian besar penduduk

Indonesia bermata pencaharian di bidang pertanian, dan (3) keberlanjutan

lingkungan hidup (Zulkarnain, 2010).

Pembangunan pertanian merupakan suatu bagian integral dari

pembangunan ekonomi. Pembangunan pertanian tidak terbatas pada kegiatan

peningkatan produksi, melainkan sebuah proses yang menghasilkan perubahan

nilai, norma, perilaku serta kelembagaan sosial untuk mencapai peningkatan

kesejahteraan petani menuju masyarakat yang lebih baik. Oleh karena itu,

pembangunan pertanian melalui proses tranformasi dan modernisasi diperlukan di

era industri 4.0. Keterbatasan sumberdaya, perubahan iklim, akses yang rendah

terhadap pengetahuan dan teknologi, serta laju pertumbuhan penduduk  yang terus

meningkat menjadi tantangan saat ini dihadapi pertanian di Indonesia

(Balitbangtan, 2019).

Indonesia merupakan salah satu negara dengan jumlah penduduk

terbanyak keempat di dunia. Dengan laju pertumbuhan penduduk yang meningkat

setiap tahunnya seiring dengan pertambahan jumlah konsumsi kebutuhan pangan.

Pada tahun 2015 telah dilakukan proyeksi jumlah penduduk Indonesia oleh Badan

Pusat Statistika (BPS). Proyeksi jumlah penduduk Indonesia dapat dilihat pada

Tabel 1.1.
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Tabel 1.1. Proyeksi Jumlah Penduduk pada tahun 2012-2019

Tahun Jumlah Penduduk (jiwa) Tahun Jumlah Penduduk (jiwa)

2012 245.425.2 2016 258.496.5

2013 248.841.8 2017 261.355.5

2014 252.164.8 2018 264.161.6

2015 255.857.9 2019 266.911.9

Sumber : BPS – Bappenas 2015.

Berdasarkan data yang dipublikasikan oleh Badan Pusat Statistika (BPS)

pada tahun 2018 yang berjudul Statistika Indonesia 2018 (Statistical Yearbook of

Indonesia 2018), jumlah penduduk Indonesia adalah sebesar 261.890.900 jiwa

pada tahun 2017, dan diproyeksikan jumlah penduduk yang terus meningkat

setiap tahunnya pada tahun 2018 jumlah penduduk Indonesia sebesar 265.015.313

jiwa hal ini tentunya meningkatkan jumlah kebutuhan warga negara terutama

kebutuhan pangan yang merupakan kebutuhan pokok suatu negara.

Pembangunan nasional dapat tercipta dengan tersedianya pangan yang

cukup bagi suatu negara. Pangan merupakan kebutuhan dasar yang menjadi hak

asasi rakyat Indonesia untuk mewujudkan sumberdaya manusia yang berkualitas.

Tanaman pangan di Indonesia terdiri dari tanaman Padi, Jagung, Kedelai, dan

Umbi-umbian. Namun beras masih menempati posisi pertama untuk dikonsumsi

masyarakat Indonesia.

Beras merupakan bahan pangan pokok lebih dari setengah penduduk

dunia, dan komsumsi beras menyumbang asupan lebih dari 20 persen kalori.

Lebih dari 90 persen beras dunia diproduksi dan dikomsumsi oleh 6 negara Asia

(China, India, Indonesia, Bangladesh, Vietnam dan Jepang). Pada saat ini, di

negara-negara Asia menunjukkan kecenderungan adanya peningkatan produksi

dan ekspor beras sedangkan angka konsumsi justru cenderung menurun. Dengan

meningkatnya kesejahteraan masyarakat dan urbanisasi, konsumsi per kapita

beras mempunyai kecenderungan menurun di negara-negara Asia Tengah dan

berpenghasilan tinggi seperti Jepang, Taiwan dan Republik Korea. Tetapi, hampir

seperempat populasi di Negara Asia masih tergolong miskin dan belum memiliki
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akses yang cukup terhadap beras seperti Afghanistan, Korea Utara, Nepal dan

Vietnam (Kementan, 2019).

Peningkatan Produksi padi (beras) perlu terus ditingkatkan seiring dengan

proyeksi laju pertambahan penduduk. Beberapa peluang yang dapat dilakukan

adalah peningkatan luas tambah tanam (Panen) dan peningkatan produktivitas.

Peningkatan Luas Tambah Tanam (LTT) dan panen dapat dilakukan melalui

perluasan lahan baru, lahan pasang surut, rawa lebak, lahan kering, dan lahan

yang tidak diusahakan (terutama di luar Jawa) dan peningkatan index per tanaman

dengan mengoptimalkan semua sumberdaya yang tersedia serta mengamankan

pertanaman yang sudah ditanam baik dari gangguan biotik maupun abiotik

(Balitbangtan, 2017).

Menurut data Badan Pusat Statistika (2019), volume impor beras periode

Januari-November 2018 sebesar 2,2 juta ton melonjak dibandingkan periode

Januari-Desember 2017 yang hanya mencapai 305,75 ribu ton. Demikian pula

nilai impor beras dalam 11 bulan pertama tahun lalu meningkat menjadi US$ 1,02

miliar dibandingkan sepanjang 2017 sebesar US$ 143,65 juta. Sementara volume

ekspor beras Indonesia sepanjang Januari-November tahun lalu turun menjadi

3.196 ribu ton dari 3.555 ton periode Januari-Desember 2017. Demikian pula nilai

ekspor beras 2018 turun menjadi US$ 1,45 juta dari tahun sebelumnya sebesar

US$ 2.35 juta. Tingginya volume impor beras di Indonesia tidak menyebabkan

potensi Indonesia sebagai negara pengekspor beras tertutup, hal ini justru

mendorong Indonesia untuk memahami dan meningkatkan daya saing komoditas

beras dalam kondisi perdagangan internasional yang semakin kompetitif.

Produksi padi di Indonesia pada tahun 2017 terbesar dipimpin oleh

beberapa provinsi di Pulau Jawa. Tiga provinsi di Pulau Jawa, yakni Jawa Timur,

Jawa Barat dan Jawa Tengah berada di urutan teratas sebagai lumbung padi

nasional dengan produksi masing-masing 13,1 juta ton, 12,5 juta ton dan 11,4 juta

ton. Sedangkan provinsi di luar Jawa yang mencatat produksi padi terbesar adalah

Sulawesi Selatan, Sumatera Utara, dan Sumatera Selatan masing-masing 6 juta

ton , 5,1 juta ton dan 4,8 juta ton (Kementan, 2018).

Sumatera Selatan merupakan provinsi keenam penghasil padi terbesar di

Indonesia dengan memiliki 11 kabupaten, salah satu pemasok beras terbesar di
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Sumatera Selatan adalah kabupaten Ogan Komering Ulu Timur (OKU Timur)

dengan jenis padi irigasi. Produktivitas Padi Ogan Komering Ulu Timur pada

jenis padi sawah sebesar 60,77 Kuintal/Hektar, dan pada jenis padi ladang sebesar

20,05 Kuintal/Hektar (BPS Sumsel, 2015).

Sektor pertanian merupakan sektor yang memiliki kontribusi terbesar

terhadap pembentukan Produk Domesti regional Bruto (PDRB) Kabupaten OKU

Timur, yaitu sebesar 51,42 persen dari total PDRB yang kemudian disusul oleh

sektor perdagangan, hotel dan restoran dan sektor jasa-jasa yang masing-masing

secara berurut sebesar 16,03 persen dan 9,96 persen. Tingginya kontribusi sektor

pertanian ini karena Kabupaten OKU Timur merupakan lumbung pangan yaitu

sebagai daerah penghasil beras utama di Provinsi Sumatera Selatan (Asngari,

2008).

Mayoritas penduduk OKU Timur memiliki mata pencaharian sebagai

petani atau sekitar 73,5 persen penduduk, dan sisanya tersebar di sektor

pertambangan dan galian C, industri, perdagangan, komunikasi, transportasi,

keuangan dan jasa-jasa. Kondisi tersebut menyiratkan pula bahwa potensi

ekonomi terbesar wilayah ini adalah sektor pertanian, sehingga aktivitas dan

kinerjanya perlu ditingkatkan agar mampu meningkatkan pendapatan dan

kesejahteraan masyarakat. Kabupaten OKU Timur yang lebih dikenal sebagai

kabupaten lumbung beras di Provinsi Sumatera Selatan, sangat wajar kalau

produktivitas komoditi beras di sektor pertanian merupakan yang tertinggi yaitu

berkisar 2,2 ton – 3,0 ton beras per hektar setiap musim panen tetapi nilai

produknya masih rendah hanya Rp 9,24 juta/ha – Rp 12,6 juta/ha (Asngari dan

Sudiro, 2010).

Pada tahun 2017, luas tanam padi sawah di Kabupaten OKU Timur adalah

144.586 hektar dengan produksi sebesar 864.437 ton gabah kering giling.

Pengusahaan tanaman padi sawah terluas terdapat di Kecamatan Buay Madang

Timur sebesar 18.957 hektar, Buay Madang sebesar 16.129 hektar, dan Belitang

sebesar 10.481 hektar (Bappeda OKU Timur, 2019).

Salah satu desa yang berada di Kecamatan Belitang, yang merupakan

kecamatan pemasok beras urutan ketiga di Kabupaten OKU Timur yang
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melakukan usahatani 3 kali musim tanam dalam satu tahun adalah Desa Tegal

Rejo dengan melakukan budidaya tanaman padi dengan teknis irigasi.

Padi adalah komoditas unggulan di Desa Tegal Rejo, maka usahatani yang

dilakukan oleh masyarakat ini tentunya tidak terlepas dari kebijakan-kebijakan

pemerintah yang berpengaruh terhadap komoditas padi tersebut. Kebijakan yang

dapat menurunkan biaya input akan berpengaruh terhadap nilai guna output yang

terus bertambah dan secara langsung akan mengakibatkan meningkatnya daya

saing komoditas tersebut, sedangakan jika kebijakan yang dibuat menaikan biaya

input maka berakibat pada menurunnya nilai guna output beserta daya saing

komoditas tersebut.

Daya saing dan kebijakan pemerintah merupakan unsur-unsur yang

penting dalam pengembangan komoditas padi.  Keikutsertaan pemerintah dalam

proses pengembangan komoditas tertentu tentunya dapat mempengaruhi daya

saing sistem komoditas tersebut. Salah satu yang dapat menjadi pertimbangan

dalam membuat suatu kebijakan serta implementasinya adalah data dan informasi

keunggulan komparatif dan kompetitif komoditas tersebut. Suatu komoditas

dinyatakan mampu bersaing dipasar jika memiliki daya saing yang tinggi. Daya

saing yang tinggi dinilai dari harga dan kualitas yang baik. Namun, hal ini dapat

menimbulkan masalah jika komoditas tersebut tidak mampu untuk bersaing,

keunggulan komparatif dan kompetitif suatu komoditas tergantung pada keadaan

pasar, selain itu keikutsertaan pemerintah dalam pengambilan kebijakan akan

berpengaruh pada keunggulan komparati dan kompetitif komoditas tersebut.

Desa Tegal Rejo yang memiliki komoditas unggulan utamanya adalah

padi dan mengalami pengolahan menjadi beras, belum pernah dilakukannya

kegiatan penelitan mengenai keunggulan komparatif dan kompetitif mengenai

Padi irigasi di desa tersebut. Penelitian mengenai Keunggulan Komparatif dan

Keunggulan Kompetitif Padi Irigasi sebelumnya pernah dilakukan namun di

daerah Lampung dan di Kabuaten Bayuasin, Sumatera Selatan. Namun, untuk

wilayah Sumatera Selatan masih jarang dilakukannya penelitian mengenai hal ini.

Sehingga, penulis tertarik untuk meneliti keunggulan komparatif dan kompetitif

usahatani padi irigasi di Desa Tegal rejo Kecamatan Belitang Kabupaten Ogan

Komering Ulu Timur.
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1.2. Rumusan Masalah

Daya saing merupakan suatu konsep yang menyatakan kemampuan suatu

produsen untuk memproduksi suatu komoditas dengan mutu yang cukup baik dan

biaya produksi yang cukup rendah. Sehingga pada harga-harga yang terjadi di

pasar internasional dapat diproduksi dan dipasarkan oleh produsen dengan

memperoleh harga laba yang mencukupi sehingga dapat mempertahankan

kelanjutan biaya produksinya (Simanjuntak, 1992).

Menurut FAO (2017), pada November 2017 untuk harga beras pasar lokal di

Myanmar hanya sebesar US$ 0,33 atau Rp 4.455 per kilogram (Kg), harga

tersebut paling murah dibandingkan dengan harga beras di negara lainnya. Harga

beras termurah berikutnya adalah di Thailand, yaitu sebesar US$ 0,35 atau Rp

4.725 per kg kemudian diikuti Vietnam sebesar US$ 0,36 atau Rp 4.860 per kg.

Sementara harga beras di Indonesia dengan kualitas medium mencapai US$ 0,79

atau Rp 10.665 per kg hal ini disebabkan karena biaya produksi yang cukup

tinggi. Sehingga untuk memenuhi kebutuhan masyarakat Indonesia pemerintah

membuat kebijakan impor dari negara Thailand dan Vietnam yang memiliki harga

beras lebih murah dibadingkan Indonesia.

Keunggulan kompetitif dan komparatif dapat dicapai melalui peningkatan

produktivitas usahatani padi. Peningkatan produktivitas dapat dilakukan dengan

mengalokasikan faktor-faktor produksi secara efisien untuk menghasilkan

produksi yang optimum atau dengan menekan biaya produksi. Selain itu,

Pemerintah telah membuat kebijakan untuk membantu petani dalam

meningkatkan produktivitas serta keunggulan kompetitif dan komparatif usahatani

padi, seperti subsidi input dan penetapan harga minimum regional.

Berdasarkan uraian diatas, maka dapat diidentifikasi beberapa permasalahan

yang akan dikaji dalam penelitian ini, yakni :

1. Bagaimana keunggulan komparatif dan kompetitif usahatani padi irigasi di

Desa Tegal Rejo Kecamatan Belitang Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur?

2. Bagaimana dampak kebijakan pemerintah terkait usahatani padi irigasi di

Desa Tegal Rejo Kecamatan Belitang Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur?
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1.3. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Untuk menjawab permasalahan di atas, maka penelitian memiliki tujuan

sebagai berikut :

1. Untuk menganalisis keunggulan komparatif dan kompetitif usahatani padi

padi irigasi di Desa Tegal Rejo Kecamatan Belitang Kabupaten Ogan

Komering Ulu Timur.

2. Untuk menganalisis dampak kebijakan pemerintah terkait usahatani padi padi

irigasi di Desa Tegal Rejo Kecamatan Belitang Kabupaten Ogan Komering

Ulu Timur.

Adapun penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:

1. Petani atau produsen usahatani padi, sebagai informasi mengenai keunggulan

yang dimiliki sehingga dapat lebih optimal dalam pengembangannya.

2. Pemerintah, sebagai bahan masukan dalam menentukan kebijakan

pengembangan subsektor tanaman pertanian.

3. Bagi Pembaca dan peneliti selanjutnya, dapat sebagai referensi dan ilmu

pengetahuan bagi penelitian selanjutnya mengenai keunggulan komparatif

dan kompetitif.
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